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~~K!!:lill_2IgiH· 

DBpa t dipa stikan bahwa tidak semua pens 

unj une se la lu cUdampinc i oleh guide da lam me­

nyelusuri dan mengi tari Kompleks ~.1akam Raja-R~ 

ja Binamu di Kabupaten Jcneponto. 

Sehine{'a ada kemunekinan pengunju.ng ti 

dak dapat memetik nilai seni,nilai historis,ni_ 

lai arkeoloeis serta monpaat ~aedagogis dan nl 

lai-nilai lainny a yang ada c1a lam kompleks Ma­

lwm Raja-Raja Binamu,kecuali cape dan lelah me 

nyaksikan tumpukan bangunan makam yang gersang 

dan bisu, serta menyeramkan. 

Jika ha l ini terjadi di mana pengunjung 

tak dapat memetik nilai-nilai positif yang ter 

surat dan tersirat da ri situs dan bangunan pe­

ninggalan sejarah dan purbakala Kompleks Makam 

Raja-Raja Binamu, maka itu berarti bahwa pemu­

garan gagal mencapai tujuannya kendatipun te­

lah menelan biaya yang tidak sedikit. 

Karena itu penulis berusaha menga dakan­

buku petunjuk kendatipun dalam bentuk sederha­

na, sesuai dengan kemampuan dan fasili tas yang 

penulis miliki. 

Adapun pola penyusunan buku petunj uk 
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ini disesuaikan dengan saran dan petunjuk 

Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Pe­

ninggalan Sejarah dan Purbakala Jakarta. 

Penulis sAngat yakin bahwa buku 

petunjuk ini jauh dari kesempurnaan dili 

hat dari semua segi dan unsur kesempurn~ 

annya agar lebih bermanfaat, penulis sa­

neat mengharapkan tegur sapa dari pemi -

nat. 

Semoga buku ini bermanfaat dalam 

usaha menimbulkan apresiasi masyarakat -

terhadap peninggalan sejarah dan purbak~ 

la untuk pembinaan dan pengembangan keb~ 

dayaan nasional berdasarkan Pancasila 

dan TTtiD • 194 5 • 

Ujung Pandang, Juni 84. 

Penulis, 

~g~~-~~~UL_M~~1!~I~_M 
NIP. 130 445 933.-
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Kami sebagai pimpinan instansi menyambut 

gembira dengan adanya inisiati£ Sdr.Drs. Abdul 
Muttalib M untuk menulis buku petunjuk ini. 

Dengan buku pe tunj uk Kompleks ~~al{am Raj~ 

Raja Binamu ini, kitA akan mengetahui latar b! 

lakang arkeologis dan historis yang akan memb! 

rikan gambaran positif dalam benak setiap pe -

ngunjung. 
Peneelolaan Kompleks 1'1akam Raja-Raja Bi­

namu saneat pentin? artinva dalam era pemba 

ngunan dew8~a ini khususnva pembangunan sektor 

kebudayaan sehinBea dian~~ap perlu adanya sua­
tu buku petunjuk singkat atau pedoman bagi se­

tiap pengunjung yang ingin mengetahui tentang 

Kompleks Makam Raja-~aja Binamu di Kab. Jene -

ponto. 
Semoga usaha baik ini dapat bermanfaat 

dalam usaha mengea la kkan apresiasi budaya bang 

sa. 

Ujung Pandang, 26 Juni 1984 

K~PAL.\ STTAKA P~J'TTNGG- .'\LAN S"?JA"f1AH 
1):\N prmB.\KliL:\ 8UL.'\WTSJ S"'?LArr>AN, 

ttd. 

~E~~-~-!_2_Q_Q_~-~_I 
NIP. 130 146 187. 
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Bila di pula u Javm dan juga di Suma­

tera terkenal dengan candi-candinya dan 

prasastinya sebagai peninggalan sejarahdan 

purbakala, maka di Sulawesi Selatan terba­

nyak situs dan bangunan peninggalan seja -

rah dan purbakala baik yang termasuk prio­

de prehistoric archaeolog maupun historic 

archaeolo~ Adalah jenis gua-gua pra seja -

rah serta makam-makam kuno. 

Dari sekian ba nyak makam-makam kuno 

yPng mempunya i nilai histori s dan Arkeolo­

g is ada yane sudAh dipugar, ada yang se­

dang dipuear dan beberapa sedang dipersiaE 

kan untuk dipugar. 

Salah satu makam kuno yang baru saja 

selesai dipucror yaitu makam Bataliung atau 

Kompleks rTaka m Raja-Raja Binamu di Kabupa­

ten Jeneponto yang karena usia dan gejala 

lrinny~ sudPh hnrus dilindun~i berdns~ rkan 

Honumentent Ordonnntie Stbl. 238 tahunl931 

Sehingga pemuga r 2nnya jugn harus disesuai­

kan deng An 11~onumentent tersebut di a ta s un 

tuk menjaga keaslian bentuk atau gaya atau 

sekurang-kurangnya mendekati keasliannya -
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dan tida k ter ja di pema lsuan-pemA lsunno 

Oleh seb8b itu Direktorot Perlindungan 

dan Pembinaan Pening~alan Sejarah dan Purba­

ko la ~irektorat Jenderal Kebudayaan DGparte­

men Pendidi ka n dRn Kebudnyaan Re p ublik Indo­

nesia bertugas membina, mengn wasi dan · menga­

rahka n peloksnn::wn t ehnis se tiap pEmuga ran 

situs ci.an b:Jn~ L.m0~1. pcn:i.ng:S,nlon sejarah dan 

purba kola. T_Tn tLJJ< O.a ::. r oh-da eroh yang mempunya i 

Suaka Pcni n·?:€!1 l a n 3 c j a rah dan l'Llrbaka la 1 pe ··-

laksana an tehnis pemu~a ran dibebankan kepada 

Suaka Pening,salan Se.1D r a h dan :P urbn l~ :lla se -

tempa t. 

nntuk pemu:::: r1ran Kompleks l~B kam 'taja -

Raja Binamu di Kab . J eneponto melalui Pr oyek 

Pe!nuc::o ran da n Pe !"le lih.c.~ -::'8 on Peninge_a lan Se j a-· 

rah dan Purbaka l a Sul a wes i Selatan ditangani 

oleh Sualm Pening,s:.alan Sejnrah dan Purba lmla 

Sulawesi Se latan denga n pengawasa nj pengarah 

an dan bimbingan da ri Direktorat Perlindung ­

an dan Pembinaan Penins~a lan Se jn r nh dan Pur 

bAkala. 

Pemue.a r a n !'Comnleks 11~Pkam Raj a -Raja 'Ri 

namu me1alui dana :\PBN ya n g dil{erjakan se1a­

ma tiga tahun an ,~~aran yang di rnu1a i tahun 

ang. 1981/82, 1982/83 dan thn.Ang. 1983/1984 

dengan mene1an ang .biaya sebanyak ~.76.495.000, 
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II. LrKASI U~N SITUASI 

Kompleks ~~akam Raja-"R.ajA Binamu terle­

tak di Desa ~ontoramba, Kecomntan Tamalat e , 

Kabupaten Jeneponto, Pr op ins i Sulawesi Seln ­

t a n. 

Karena letol~ny8 di pin.ggir j a l a n maka 

l okas i tersebut cukup mudah dijangkau dengan 

sega la jeriis kendaraa n da rat. 

Da ri jalan poros Ujung Pandang-Bantaeng 

ada ti ea jolur jalan yang dapat dilalui untuk 

me nc apa i l okas i Komp leks ~ lf8 k8·n Rnjc:: -11.aja BinD 

mu di ~esa Bontorombn . 

Bila dari arah Ko t a ~~adya 1Tjune Pandane 

ada dun jal~r jnlan vane lebih pendek, masing 

masing pers impa n[an j alan Ea l an&dangan antara 

km. 76 - 77 ke kiri ata u TTt8ra jal8n dengB n 

meliwati 11~airo Desa Bulu Sibatang atalli~a h pa­

da j a lur yang kedua yang meliwati Desa Bonto 

Tangnga, yaitu jalur jalan ke kiri ata u Utara 

di sebelah Barat Kantor KecamBtan Tamalate ti 

dak jauh dari km. 80. 
Demiki a n pula hila dari a rah Kab. Ba nta 

eng menuju Fj unr Pandan.::, juea adB dua jalur 

yang lebih d eka t. Jalur pertama yaitu liwat 

persimpangan Bungung Lompoa s eki tar an tara km 

82 - 83 ke ka nan atau Utora melalui Desa Ba -
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1wnbunean. Ja1ur kedua ya i tu yang me1iwa ti 

De sa Bontotangn,:ra ke kanan a tau. arah TTta:ra 

di sebe1ah Barat Kantor Kecamatan Tama1ate. 

Komp1el.: s ~,~akam terletak c1i atastanah 

vang agak b <: .J..~bukit sediki t dan masih masu.k 

da1am lingkungan ibu kota Desa Bontoramba­

yaitu kira-kira 300 meter di sebelah Timur 

Kantor Desa Bontorambn d ipinggir jalan po­

ros Bontoramba - J oko. 

JYamun pa da nw sa lamna u Binamu mer up:;:_ 

kan suatu daerah vsn2 daerah ke ~ uasaa~nya 

hc:mp ir menca kup s e lu.rLJ~I-J. d.a 2rah Ra h upa ten -

J eneponto sel~arang ini denean n e ma Kera ja ­

on Binamu.. 

Sarna dengan d.aerah-daerah 1ainnya d.i 

Sulawesi Selatan yaitu yang dianegap cikal 

bakal pemersa tu kera jaan adalah Tomanuru.ng 

- Di Binamu j u.ga di kena 1 dengan Tomanu.rung 

ri T.:airo yang berhasi1 mempersatu.lwn anta­

ra Toddo Lentu, Toddo Layu, Toddo Batjala, 

Toddo Bangkala Lo~, Karaeng Ba1u.mbungan,K.§_ 

raeng Bontoramba, Karaeng Bonto Tangnga,K.§_ 

raeng Paitana dan Gelarang Balang dalam su 
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a tu kesa tuan hukum yang kemudian dikena 1 

denean Kerajaan Binamu. 

Yenda tipun kera jaan Binamu pada m~ 

~ sa lampau tidak sebesar dan semashur se­

perti kerajaan G(vva, Bone, Luwu, Wajo, 

dan sebaeainya, namLm Kerajann Binamu t~ 

lah mengambil bahaeian aktif dalam kan -

cah pergo1akan sejara h di Sulawesi Se1a­

t o n pada khususnya dan Indonesia bahagi­

an Timur pada um~~nya. 

ual ini dapat di1ihat pada perang 

Gowa denean VOC ma upun pa da per janj ian 

Bon~aya 1667. Se1ain Kerajaan Terna te d~ 

ri Ma1uku, Tidore, Buton, Bone, Soppeng 

dan Luwu juga kera jaan BinAmu diikut ser 

takan da1am perj a njian persahabatan, per 

damaian dan persekutuan yang disebut Bond 

genootschap oleh Kompeni Be1anda. 

Demikian juga pada tahun 1824 Guber 

nur Jendera1 Va n der Cape1len 9 Ag ustus -

1824 dalam usnhanya untuk mencegah Sulaw~ 

si Se1atan jangan menentang kembalinya Im 
' -

perialisme Belanda, mengundang raja- raja 

Sulawesi Selatan untuk merundingkan di te-
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gakkannya kembali perjanjian Bongaya 18 N~ 

pember 1667. Di antara raja-raja Sulawesi 

Selatan yang d iundang termasuk_ Raja Keraj~ 

an Binamu. Ini sua tu pertanda bahwa kera j!:!_ 

an oleh pemerintah Belanda tetap ltperhi -

tungkan sama dengan kera jaan-kerajaan lain 

nya yang sudah termashLi.r. 

Bnhkan p3da tahu..."l 1849 Pemerintah Be 

landa mengada kan perjanjian tersendiri de­

ngan Kerajaan Binamu. Dalam perjanjian ini 

Raja Binamu I Tin£g i Daeng Mattayang diwa­

kili oleh isterinya Fatima Daeng Tina. Pe£ 

janjian antara Pemerinta h Belanda den~an -

Kerajaa~ Binamu ini dikenal dengan sebutan 

Koningen van Binamu. 

Namun telah ada beberapa perjanjian 

antara Kerajaan Binamu dengan Pemerintah 

Belnnda tetapi sama ha1nya dengan KerajaaQ 

· kerajaan lainnya di Sulawesi Selatan yaitu 

usaha meronrong pemerintah Belanda tetap -

ada seperti api dalam sekam. Pada masa Ke­

rajaan Binamu diperintah oleh I Lampo Daeng 

Raja maka timbullah perang antara Kerajaan 

Binamu dengan Belanda yang berakhir dengan -
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tanekap , dan dibuangnya Raja Binamu I Lompo 

Daeng Raja ke pulau Nias dan meningg~l di 

pulau Nias pada tahun 1912 sehineea beliau 

juga dieelar Karaeng I1anga ri Gunung Si to 

li atnu Ilanga ri 1ampana yang artinya me­

ningga1 di perantauan. 

~Iakam raja-raja Binamu ada1ah merup§! 

kan sua tu Kompleks p<:makaman yang 1uasnya-

23.127 meter persegi yang didalamnya terdg 

pat 639 buah makam yane dapat dik1asifika­

sikan sebagai berikut : 

1. Pkuran besar sebanyak 99 buah. 

2. Ukuran sedang sebanvak 123 buah. 

3. TTkuran keeil sebanyak 417 buah. 

TTntuk mengetahui besar keei1nya makam 

da pat di1iha t pa da ukuran-ukurannya. Yang 

dika tegorikan makam be sar ya i tu berukuran-

336 x 180 x 285 em sedang yang keeil yaitu 

beru.kuran 157 x 80 x 45 em ke bavvah. 

Bahan baku jirat umumnya dari jenis 

tuff dan batu sedimen muda. 

Bentuk me kafl'l pada umumnya mirip pun­

den berundak yang dikenal sebogai bangunan 

pra sejarah sedang gayanya atau sistim pe~ 

buatannya ada1ah gaya pa~an batu. 
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DAUN SEBAGAI CI RI l!JiAS ISLAM. 

~1AW1 DENGAtJ G.A YA 

PAP , BA1U DALAM 

BLNTUK YANG ML HlP 

PUNDt N B£RIJNDAK . 
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Karene menjaga bentuk yane punden ber 

undak, sehine,ga papan ba tu ke liha tannya ber 

tingka t, d imana ma kin ke a ta s ruangan ;yang 

dibentuk oleh papan batu semakin mengecil~ 

Pola bangunan candi yaitu terdiriatas 

tiga bahagian, j u.ga di terApkan pada bangun·-· 

an makam di Kompleks Bontoramba ini. Dapat 

dilihat bahwa setiap makam mempur..yai bahagi 

an alas atau kaki yang sebahagian terpenda~ 

bahagian din ~ing berupa papan batu yane be£ 

fungsi sebagai tubuh makam yang bertingkat 

dan pada bahagian atas t emna t nisan tertan­

cap demikian pula penampil makam yang ber -

bentuk gunungan adalah merupa~an penutup yg 

berfungsi sebagai atapo 

Sebagai makam Islan, maka orientasinya 

adalah Utara .- · Selatan, kendatipun ada beb~ 

rapa makam yang tidak persis Utara --Sela tan 

nengingat bahwa pada waktu itu tidak mempe_£ 

gunakan kompas kecuali dengan berpedoman k~ 

pada letak matahari yang jelas bahwa setiap 

saat terjadi pergeseran. 

Atribut penting pads makam-makamyai tu 

batu nisan. Dalam Kompleks Makam Raja- Raja 

Binamu di temulmn beberapa- mode 1 nisan,namun 
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yane paline dominan yaitu bentuk gada mulai 

dari yang paling sederhana yang berfariasi­

banyak. 

Selain itu ditemukan nisan yang lain 

dari p8 c1n yang lain drm be lum eli temukan di 

daerah di Sulawesi Selatan ini yaitu nisan 

dalam bentuk area dalam posisi duduk di sing 

ga s 2na,Temuan nisan area ini selain ditemu­

lmn di Kompleks ~ialmm Ha ja -Raja Binamu di D_§. 

sa nontoramba, juc.a di te!!lukan di Desa Balum­

bun[:a n dan di De sa Tarowang yang kesemuanya 

termasuk daerah Kahupaten Jeneponto. 

Di dRla r1 Kompleks 11 ~a kam Raja -T?.a j a Bin§_ 

mu ini terdapa t dua buah makam yang merna kai 

nisan 8rC8 atau patung manus ia. Patung manu­

sin berwujud laki-laki dengan atribut daerah 

setempat terdapat pada makam salah seoranRRa 
~ -

ja Binamu yane bernama Karaeng PalangkeiDaeng ' 

Lagu. Seclang makam yang patungnya berwuj ud 

perempuan de.lam posisi duduk clikursi pa da b§_ 

ha e ian Utara makam menehadap ke Selatan se -

dang di hadapannya yaitu pada bahagian Sel8-

tan rnakam terdapat sebuah patung ujud wani ta 

dengan posisi duduk bersimpuh menghadap ke 

Utara. lldapun makam di mana terdapat patung 
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DUA ARCA DALAJ\1 SAW 

MAKAM DENGttN W"IJJUD 

~lANI .A YMlG BERFUNG 

SI SF13AG.AI NISAN. 
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wujud wanita ndalah makam Karaeng Gosseya 

Bombang • 

'3elain nlsa n terdapat r enampi! 

pena mpil ffi2. k 8 .[! y c:mc mene pambark :::m g t..m t..:.ng·­

an yang s a nea t padat deng a n raga~ hias da 

r i r e 1 i e f d ;=: Lill s e J! e r t i i lw 1 m ur SC:i 1 y b ina -

tang dan juga c1i tc m. ulwn relief nmnusia da 

lan bentuk J a n :S konkrit. Ba hkar r1. ~ lam su.a ­

tu penampil at~H1. g un t..1.llg<.u1 makc:un yang sE:la 

lu. terdapat ; ada si s i Utara-Sela t a n y a itu 

p8 c1a makaB P <J lc:mg kc i Da en £l La-.5_1. u di temuka n 

t . l 1 . 1 - ' , h f pro sa~ l c,a om tU.J..l s an _;_ On -c a r a aCl n ~ uru 

hrab.Selo i n p r a s 2s ti itu beri s i Joa-dos 

juga .r:1enyebut na ma yang ~rn in~~a l ya itu 

P<Jlang .kei Daene. l ·A:S t..'. yo. ng menir ,sr~a l 1kda 

h <J ri Senl :l 1 5 Sa f e1 r 1 259. 

Hampir tidak a da b :i.dnn.g ynne kosong 

pad<J jirat-jirat ka r ~ ca pe nuh padatdengan 

ra£,am hia .:; y o n (? s a n ee1 t j_nda hcBahkan pada 

s uc1ut-sudut r:1akarr1 Palang kei Daeng Lagute_£ 

da pa t sejenis r e 1ief m3nusia dan binatang 

y m-:.p mene.e,8mbarkan si tuasi kehidupan ma -

syaraka t pad8 j8Dan 1ampa u yanc bersifa t 

khas daerah sctempat. 

Semua tu1isan 1ontara yang ada pad.a 

makam, baik yang tertera pada penampil, 
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NA.J'1P AK P E ' Aii.IJH LU AR 

TEHl-L'I DAP POLA RA.r: tM 

HIAS YAI W DE:NGAN PE 

NBvlPATAN DUA EKOR SI 

IIGA YA..~'tG MENGAPI T 

PENAHPIL ATA GUNU 

G r MAKAH. 

PENAHPIL ATAU GUNUNG AN 

YANG PADAT DENGAN RAGAH 

HI .A.S POLA DAUN Df\N KEH 

BANG DAN DIT.t::NGAHNYA Illi 

LEI .F' HANU SI A. SUATIJ HAL 

LA:.GKJJI Di\LAM St;NI ISLAH. 
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c1lnc1ing a-l:.aupun nisan berisikan tentang nama dan 

{'elar dari yanc.. meninegal memakai bahasa ~.1akassar.-

Suatu hal yang tidak kalah pentingnya yai tu 

relief yang terdapa t pada tubuh makam Palangl~ei 

Daene Logu yane terletak pada setiap sudut makam 

Relief ini umumnya m2ngc;ambarkan mahluk manusia 

dan binntang dalaf.l sikap melakulmn suatu kegia..:1 

a~ kehidupan. Bina t a ng-binatang yang ditonjolkan 

ndalah binatane, yanr. bo ryak terdapF.!t eli dBerBh 

Jeneponto sekarang ini seperti ayam, anjing dan 

kuda, 

Kalau diperhntikan tentang relief yang ada, 

maka itQ menggamba rkan SQatu episode ceritera ke 

hidupa n masyarakat pada masa lampau • 

III. GMTB!1RAl'r SITTTASI KOMPL~'KS ~.1.1\KA"'T 

RAJA - q ~ J~ BINAMU 

KoMpleks ma ka~ yang luasn~a 23.127 meter 

persegi berisi selain makam yang besar dan kecil 

jufa tcrdFJpat sarCina lain yang menjadi penun,iang 

untul: mencn11ai tu j uan pemugara n. 

Di sebclah kiri sctclah memasuki pintu ger 
~ -

ban£? lokasi terdapa t sebuah rumc:il'i denga n bentuk 

rumah paneg ung gayo ~Takassar yang berfungsi seba 

ga i ruanean inf~rmasi. Ruongan informasi ini se­

nga ja dibangun denean gay a Naka ssar un tuk menja­

ga kontinutas perkembangan kebudayaan daerah da-
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KUDA YANG MERUPAKAN 

BI NATA.NG SERBA GU A 

DALAM KEHIDUPAl~ MElllJ 

PAKAN RANGKAIAN CERI 

TA DARI ru.;r..r EF YANG 

TER.DA1'AT PlillA SUDUT 

KAJG: MAKA.M. 

SEBAGIJ\.N DARI RELIEF YANG 

TERDAP AT PADA SUDUT KAKl 

HAKAM MEMPlillLIHATKAN 

SUATU ADEGAN YANG MlillA 

RIK DARI SUA1U CERITA. 
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lam mendukung dan ' mengembongl~an k ·~'.:;u.dayaan na 

sional. (kode ~o.l pnda -Denah). 

Aear mu.d 8 h meneadakan peninja~an dalam­

lokasi dengan tidak mengganegu. taman yang ~ da . 

maka ju.ga disiapkan beberapa jalan s e tapak . 

Dalam usahs menjauhkan rasa jenuh dan 

mengelakkan ras8 angker ie ::r-hBL1ap bangunan ma­

kam sehingga dibebera pa tempat dalam lok~1s i 

dibuat taman sederhana dan beberapa tempat dtl 

duk disiapkano 

Bahkan pado ling ka.ran ja lan memutar di 

depan ruangan informasi dib11atkan kolam yang 

juga berfungsi se b:J ~ a i tempa t per3mpung air 

mcngingat bohwa dBcorah Jcneponto adalah ctne -

roh yang agak sulit air pada musim kemarRu. 

( kode no. 2 pada dena h ). 

Pada bebera r a DB kam di mana terdapat t~ 

lisan-tlllisan lontara yan~ menyeb11t nama dan 

gelar. Namun sanr,at dlsas angkan sebab sebaha­

gian besar t11lisan tak terbaca laRi karena su 
~ -

dah S[l ncat r11sak 9 j 11ga sebahagian besar hanya 

menyebut n Pma gelar c1Bn tidak menyebut identl_ 

tas yang lebih lengkap sehin8ga agBk sulit n~ 

ny11suri data sejBrahnya. BahkBn ada beberapa 

tselar atau nama yang menurut ::casa bahasa dan 

ctilc banasa dewasa ini k11rang sedap keden&ar-
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an 9 tctapi kenyataannya sudah demikian .. Kemung 

kinon itulah gambaran kepolosan, keterus te -

· ranean serta watak orang Bugis Makassar pada . 

masa lalu serta demikian kejujuran lont_ara yg 

secn.ra terus terane menyebut apa adrmya kend_£ 

ti p un i tu meny Emekut seorang raja atai.l. bangs_£ 

wan. 

Bila diperh<J tika n denah makam, mak8 da­

pa t di temukal'l be berapr; nama dan gelar seperti 

yang dimnksud di atas. 1\Tama ·-.:--~ c:: : ma dan gelar yg 

ada sebagai berikut : 

1. ~~akam yane agak besar pada barisan -

depan seb e lah kanan jalan melingkar 

(no.3 pada denah) tertulis "'\~0\~ 

<._ /\/). ~ ~ \../ <.... '\..._, ~ <.. ~ 
yan~ artinya I Mallette zakarnya me­

rah. 

2. Di antarai sebuah makam di sebelah U 

tara makam no. 3 ya i tu maka m no. 4 ter 

tulis v<..._~ v'-._0 ~~0 
A'\...\\..:>~\ yane artinya Da eng I'3nc1e tuak 
keras. 

3. Sebelah Selatan makam no. 4 terdapat 

makam no. 5 te:rtulis /?" ~ <.__ --v:-- ~~ ~ 
~rv:-":-'- ~N;-r.::-A\;.} Karaeng Cambang 

atau raja yang berjangeut dan berkv~~ 

mis leba t di .Allu peminum kepi. 
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4. Makam yang bernisan patuiJg wani ta (k,£ 

de no. 6 ) te rdana t tulisan //·:~<.;...r::· -:-0·\'-..0 
/V':' ~" A: ~ v ~ ~ ~ //r.-:: ~ 

Ini dapa t d i t a fs irkan kuburan Kara t: i.J.g 

~ o sseya Bomba n g ha sil kerjanya tu!ca n g 

lmyu.. 

5 . Tenr: t d i pin :~ g il· ,, ·~ lan s eta pak dian­

t a r a s a tu. ma kam ~u se belah Selata n ma 

kam no. 6 t er dapa t ma kam no .?.Maka m 

ini rama i ~e nea n tulisan ba ik lontara 

rna u.pu...r1 tu.li s a n I1r a b. Pa da tu.lisan lOQ 

ta r a te r-~ul i s / /n-...<;,._"":· ~.-v;:- ~A .... :~""""'"'""\ 
<("'/V:-- ~/<:~ "---...._~ I";'"\..'"'\~ -~~ ~ 
.--,. ~ :/."' rv--- \ {"' :/ ... ""' . .. . c....~ ...-\ ,.. \ ,. / /')... /'V"'-. ~-· ,......,_ .. . \ -
~c..--:-.)..,_ ~""'"' ·::\) ~ \~ 0 ""0 ~ 

""":' """ \ 9::. S" 9 
/'\/'; "'--"""'\ '-" "="' ,....-..._ ,-..."'2: • ..:\ r t i ny a 11. a j a 

y ans bernAma Pol8n{1kei 1Jaeng La e u be£ 

pula n c ke a l a"l. baqa pad A hari Senin 

tangGa l 15 b ulan Safar. 

6. Di sebelah Uta ra maka m no. 7 terdapat 

makam no. 8 d i mana terdapat tulisan 

sebagai berikut : (_ r--.. ""'-"'""\~ ""V\0\"':' 

"'\\, \ C...:--..:>- \...., ~"";:' c ...t\' 0 /';' v <-~ ~ \/ 
~ r-;-. /:-- r;v;- rv::-- r\j ~- //· -:_ 
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PRASASTI D!U:..Al1 HURUF 

LONTARA DENGAN BAHA 

SA M.AKASSAR YANG ME 

NYEBU! N Al'llA, PEiU S 

TIWA DAN WAKTU. 
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. artinya ini makamnya Daeng Caddi vaginanya 

. dan zakarnya (kata _cacian) kalau ada yang 

mer usa !Q.nya. 

7 • . Di samping jalan setapak sebelah Selatan 

ma-kam no. 7 terda:po..t makam no. 9 di mana 

ada tulisan ~ ~"'~ -,. // ~"/>-. ~ ""'\) ~ r:;,;..... ~­
yang artinya kuburnya Karaeng Pangara. 

8 .• Sebelum sampai di TTj cmg tebing batu kali 

yang merupakan lanjutan jaJ'.3n setapak di 

sebelah Barat makam no. 7 terdapat makam 

yang cukup ramai raga..m. hiasnya (kode no.ll) 

di mana . terdapa t tulisan :. ~ ,...._ r-. --~ ,,...,_. "" , ,, . r '- ,. 

,~ ~\~ ~\I"V" ~ -'A ... ~. '~\.J <.....~ r;.. r/:: I'; - ·, 
,~ ;,(/ /;:>.._ )\: ~""""' ~'--"c...,.-..,__,-....__ /\/;' r-... "-"""' 
~ ~'\...·'Y\"'=' o ""\.,\"=>-:::' yang artinya ini ku~. 
burnya Raj a Tua yang menine,ga 1 di Tinggima e 

yang diukir pada. bulan ~abiul Aawal pada ha 

ri Selasa. 

Selain yang disebutkan di 8tas masih 

ada beberapa makam yang mempunyai tulisan yang,: .. 

menunj ukkan nama yang dikuburkan di situ. 

··-
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IV. RIW.\Y.\T PEMUGYR!\N 

Kompleks Makam ::t.aja-Raja Binamu di 

Bontoramba mulai dikenal pada tah~~ 1978 
berda sarkan laporan masyaraka t se tempa t. 

Berda sarkan laporan tersebut, Suaka 

Peninggalan Sejarah dan Purbakala Sulawe­

si Selatan mengirim t.::am Lmt~k mengecek -

nya. Sejak itu situs Kompleks TiTa1tam Raja-­

Raja Binamu yang orang setemp8t menyebut 

NB.lmm Bataliung d.i daftar sebagB.i lokasi 

a tau situs yang dili.ndungi berdasarkan ME_ 

numen tent Ordonan tie Stbl 238 tahL<.n 19 31. 

Seorang petugas untuk men~aga dan 

memelihara situs tersebut segera ditempa~ 

kan untuk menjc:min ke.lesta.;:'ian situs m.erw -
inga t potensinya ,yang c ukup meyakinkandan 

mudah untuk dikcmbangkan. 

Menginga t keunikan yang c.Umiliki d2_ 

ri situs Kompleks Makam Raja-Raja Binamu 

itu sehingga dalam tahun anegaran 1980/81 
Kompleks Makam Raja-Raja Binamu dimB.suk -

kan dalam kegiatan Study Kelayakan oleh 

Proyek Pemugaran dan Pemeliharaan Pening­

galan Sejarah dan Purbakala Sulawesi Sela 

tan. 
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Berdasarkan denean study kelayakan ter 

~ sebut, di mana Kompleks Makam Raja-~aja Bin~ 

mu dianegap memenuhi syara t un tuk dipugar • 
• Pendekatan dengan Pemerintah Daerah K~ 

bupaten Jeneponto serta masyarakat sekitar -

Kompleks segera dia dakan dengan mengemukakan 

tentane rencana pemugaran yang telah direst~ 

i ole.h Direktora t PerJ_indune.an dan Pembina an 

Peninrralan Sejarah dan Purbakala. Ternyata 

bahwa Pemerintah Daerah Kabupaten Jeneponto, 

mulai dari pihak Bupati, Camat, Pemerintah 

desa dan segenap aparat pemerintah serta se­

luruh lapisan masyarakat menyambut baik ten­

tang rencana pemugaran Kompleks Makam Raja -

Raja Binamu di Jeneponto. 

Sebaeai langkah lebih lanjut ialah me­

ngadakan penjejakan tentang kemungkinan pem­

bebasan tanah lokasi kepada para pemilik ta­

nah dan juga tidak melupakan desakan kepada 

Pemerintah Daerah Kabupaten Jeneponto 

tang perluny a usaha peningkatan jalur 

ten 

jalan 

-. yang menghubungkan antara lokasi dengan ja-

• lan pores Ujung Pandang - Bantaeng. 

Pada tahwn anggaran 1981/82 melalui 

Proyek Pemugaran dan Pemeliharaan Peninggal-
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an Purbakala Sulawesi Selatan dengan DIP. 

No. 366/XXIII/3/:!.981 tgl. 16 Ma1·e t 1981 pe­

muearan Kompleks Makam Raja-"?.aja B.:.namume!! 

dapat bieya pemugaran sebesar ~ 18.500.000 

y c ng diperuntukkan untuk pembebasan tanah 

seluas 23.127 meter persegi, pe:mugaran 20 

buah makam dan pembuata.n direksi keet .Yang 

sebentar akan berfungsi sebagai ruangan i!} 

formasi bi1a pemugaran telah selesai. Kar~ 

na itu untuk keserasian dengan daerah se -

tempat serta melestDrikan budaya daerah s~ 

ba e ai pendukung b u.da ya nasional, maka dir_gk 

si keet dibu.at dr.o ngn n model rwna _'l Makassar. 

Ada pun pela ksanflan proyel~ dila ksanakan de­

ngan swakelo1a mPngingGt sifat tehnis ka -

purbakalaan yang h a rus dijaga sesu.ai f·L 0 _. 

Stbl. 238 tahun 1931. 

Pengresmian permu.laan pemu.garan dil§. 

kw{an oleh Bupati Kepala Daerah Kabupaten 

Jeneponto Drs. Palangkei Daeng Lagu dengan 

penarikan katrol pertanda dimulainya pem -

bongkaran makam yang akan dipugar. 

Pada tahap II untu.k tahun anggaran -

1982/83 dengan DIP.no.375/XXIII/1982 tgl. 

11 Maret 1982, Pemu.garan Kompleks Makam Ra 
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ja-Raja Binamu mendapat anggaran sebesar ap. 

45.995.000,-
Dana sebesar tersebut di atas diperun­

tukkan memugar 50 buah makam, pemagara.n ke­
liling, pembuatan jalan s etapak, pembuatan 

tamCJn dan pema sangan ins tala si air. 
Kenda tipun bobot ker ja yang tertera d.§. 

lam DIP dan PO se la lu terpenuhi bahkan me la!'!! 
paui, tetapi sangkin banyaknya makam sehin.g­
ga sampa i pa da tahap II, te rnya ta rna sih ada 
beberapa makam yang belum sempat terjamah. 

Karena itu sekalipun dalam perencanaan 
semula hanya dua tahapan tetapi ternyata bah 
pemuga:ran Kompleks Makam Raja-Raja Binamu b.§. 
lum sehingeA terpaksa dijadikan tiga tahap 

atau tiga tahun anggaran. 

Tahap ketiga ini diusahakan sebaeai t~ 
hap penyelesaian kendatipun masih terdapat 
sebahagian kecil makam yang belum dipugar dan 
hanya dirapikan saja. 

Untuk tahun anet=:aran ketiga 1983/1984, 

dengan DIP. No. 467/XXIII/3/1983 tanggal 12 

Maret 1983 didrop biaya sebesar ~ 12.000.000 

dengan bobot kerja 10 buah makam, Hingga se­
lesainya pemugaran Kompleks Makam Raja -Raja 
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:Binamu menelan biaya sebesar Rp.76.495.000,­

dengan sistim kerja swbkelola • 

Suatu yane sangat dirasakan berat -· 

d8lam pelaksanaan pemugaran di Kompleks 

Makam Raja-Raja :Binamu ini adalah sulittwa 

air di lokasi. 
Untuk keperluan air terpaksa dida tBng 

kan dari sungai yang jaraknya kurang lebih 

200 meter dengan mempergunakan pampa atnu 

tenaga manusia. Tetapi bila musim kemareu 

di mana sungai menjrJdi kerine,, maka ter­
paksa dia dakan pengga lian sumur disu_t'lga i 

yang sudah kering. 

V. TUj-UAN PEMUGAttAN -----------------
Peningealan Sejarah dan Purbakala ada 

lah merupakan salah satu warisan budaya 

bangsa. 

!.gar warisan budaya bangsa ini yang 

dalam bentuk seni bangunan makam sepert:i. 

Kompleks Makam Raja-Raja Binamu yang sangat 

kaya dengan data se jarah dan kepurbakalaan 

dapat selamat sampai kepada pewaris yang 

akan datang, maka keselamatan warisan ter-
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sebut perlu dijamin dan dijaga agar berke3i 

nambungan dari generasi kegenerasi pewaris. 

Dengan selamatnya suatu warisan buda­

ya bangsa sampai ketangan pewarisnya, maka 

warisan budaya tersebut akan berbicara ba -

nyak tentang generasi penciptanya yang ten­

tunya akan menimbulkan kebanggaan bagi gen.§_ 

ra si pcnerima a tas kemampuan generasi pen -

cipta yang tcrdahulu. Dari pesan dan kesan 

yang terkandune, dalam sua tu karya seperti 

yang terpatri di Kompleks Makam Raja- Raja 

Binamu akan menjadikan generasi pelanjut ~ 

tuk lebih arif dan bijaksana. 

Sebab bagaimanapun juga peninggalan 

sejarah dan purbakala sebagai suatu warisan 

budaya bangsa adalah merupakan amanah dari 

generasi penciptanya untuk bangsa pada masa 

kini dan mendatang. tfutuk itu langkah-lang­

kah pelestarian untuk menjamin keutuhan ama 

nah. 

Salah sstu cara pelestarian terhadap 

situs dan bangunan peninggalan sejarah dan 

purbakala ialah melalui usaha pemugaran yg 

bermaksud untuk menyelamatkan warisan buda­

ya bangsa baik yang termasll.k dead monument 

maupun yang masih termasuk livitlg monument<. 
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Karena i tu malm tuj uan pemugaran ia lah un­

tuk melestarikar. keutu.han suatu. ' bangunan 

peninggalan sejarah dan purbakala sebagai 

suatu monument dan sekali gus merupakan d~ 

ta sejarah, Sebagai data sejarah maka kea~ 

lian lian bentuk sangat diperlukan. Untu.k 

mempertahankan bentuk asli suatu bangunan 

peninggalan sejarah dan purbakala, maka J:~ 

mugarannya memerlukan kesabaran, keteliti­

an, obyektivi tas di sc:Jm.ping pengetahuan 

tehnis arkeologis < Keteku.n.an dan keteliti-· 

an dimaksudkan untuk mcnghindc:ri kesalahan 

yang mungkin terjadi,, Sebab kesalahan yang 

kecil dapat menimbulkan kevatalan yaitu r~ 

saknya nilai keaslian a tau kepurba:mlawl 

akibat timbulnya pemalsuan sejarah yang 

akan menyesatkan generasi mendatang.Iniad~ 

lah tanggung jawab tehnis arkeologis demi 

kepentingan generasi menda tang. Sebab sua­

tu pemugaran yang berhasil baik berarti me 

nyelama tkan dan memelihara warisan budaya 

bangsa ~ serta mengembangkannya untuk :tapa t 

merangsang kembali gairan kebudayaan nasi£ 

nal guna menjadi sumber inspirasi, daya 

cipta kehidupan bangsa serta merupakan sa­

rana pendidikan, sarana pembinaan dan pens 
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embangan ilmu pengetahuano Juga diharapkan 

menjadi tumpuan kesadaran, kesatuan serta ke 

tahanan nasional yang mantap dalam rangka m~ 

mupuk, membina dan mengembangkan kehidupan 

bang sa. 
Mudah-mudahan generasi sekarang dan yg 

akan datang mampu menangkap nilai-nilai his­

toris dan arkeologis yang tersurat dan tersi 

rat di Kompleks Makam Raja-Raja Binamu ini 

dan sekali gus menjadikan me syarakat sadar 

dan bangga akan ketinggian nilai yang terkag 

dung di dalamnya sehingga tumbuh rasa ikut 

memiliki dan bertanggung jawab untuk memeli-· 

hara dan melindunginya. 

Pemugaran Kompleks lVfa kam Raja-Raja Bi­

namu secara resmi selesai pada tanegal 31 M~ 

ret 1984. 

Dengan selesainya pemugaran ini maka 

pembinaan selanjutnya secara tehnis berada 

di tangan Suaka Pening~alan Sejarah dan Pur­

bakala Sulawesi Selatan berdasarkan Monumen­

tent Ordonantie Stbl. 238, tahun 1931. 

Mengingat bahwa pemugaran yang dimulai 

dengan kegiatan study kelayakan sampai pemu-
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garan selama tiga tahap, cukup menelan bia­

ya yang tidak sedikit. 
Seperti dimaklwni bahwa dana yang di­

pergunakan dalam pemugaran dan pembinaan 

Kompleks Makam Raja-Raja Binamu ber&sal da­

ri Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
yang berarti uang dari r s kyat Indonesia. 

Karena itu diharapkan agar hasil dari 

pemugaran dan pembinaan tersebut dapat dida 

ya dan dihasil gunakan semaksimal mungkin u 
untuk mencapai tujuan pembangunan nasional 

yai tu tercapainya masyarakat adil dan makmur 

berdasarkan Pancasila dan Undang Undang Da­

sar 1945. 
Untuk i tu diperlukan kerja sama c1e -

ngan semua pihak da lam usaha mendaya gunakan 

dan menghasil gunakan Kompleks Makam Raja-R£ 

ja Binamu ini. 

Tentu saja Departemen Pendidikan dan 

Kebnc1ayaan da lam ha 1 Suaka Penint:.sa lan Se ja­

rah dan Purbakala Sulawesi Selatan bertang -

gung jawab penuh dalam pembinaan tehnis sesu 

ai dengan Monumentent Ordonantie Stbl. 238. 

tahun 1931, tetapi dari segi lain diharapkan 
pihak yang lain. 
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Berhubung karena dana yang membiayai 

pembinaan dan pemugaran Kompleks Makam Ra­

ja-Raja Binamu ini berasal dari rakyat me­

lalui pemerintah, maka dalam hal ini diha­

rapkan pemerintah daerah bertanggung jawab 

dalam memanfaatkan Kompleks Makam Raja-Raja 

Binamu, baik sebagai sarana study, sarana 

wisata dan juga sebagai sarana ekonomi bagi 

rakyat dan pendapatan pemerintah daerah. 

Untuk lebih memanta:pkan pendaya dan 

penghasil gunaan maka diperlukan usaha pe­

nyebar lu.asan atau sekali gus pemasaran lA!! 

tuk lc:bih memasyarakf.l tkan ten tang Kompleks 

Hakam Raja-Raja Binamu ini baik dalam ne,qe --
ri maupun luar negeri. Untuk tugas semacam 

ini diharapkan dari Departemen Pariwisata, 

Pos dan Telekomunikasi serta departemen-d~ 

partemen dan lembaga pemerintah lainnya. 

Last but not last yang tidak kurang 

pentingnya ialah menanamkan dan menimbulkan 

apresiasi masyarakat terhadap situs dan b~ 

ngunan peninggalan sejarah dan purbakala 

agar dari padanya dapat diperoleh partisi­

pasi aktif dalam membina' menjaga dan mens 
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embc·mgkan kelestarian Kompleks Makam Ra 

ja-Raja Binamu yang merupakan salah sa­

tu warisan budaya bangsa yang ada di da 

erah ini. 

=====hn==== 




